




ISLAM DAN MULTIKULTURALISME: 
Sebuah Cermin Sejarah 

Mulyadhi Kartanegara 

Pendahuluan 

Perkembangan yang pesat dalam dunia informasi dan komu- 
nikasi pada masa modem ini telah membuat kita tidak bisa lagi hidup 
secara terisolasi. Leblh-lebih di kota-kota besar, pluralitas agama, 
budaya, etnik dan sebagainya merupakan fenomena yang tidak 
dapat ditolak. Kehidupan kota yang majemuk ini tentu saja hams 
disikapi secara arif, kalau kita menghendaki kemajemukan atau 
pluralitas menjadi berkah, bukan malapetaka. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk menyikapi fenomena 
pluralitas ini, yang pada gilirannya, meminta perubahan sikap 
fundamental dalam berbagai sektor, termasuk sikap keberagamaan. 
Di dunia Barat Kristen, berbagai formulasi teologis telah dirumuskan 
untuk menanggapi fenomena kemajemukan ini, sehingga muncul 
istilah-istilah inklusivisme, pluralisme bahkan transformasi teologis. 
Usaha serupa juga telah dilakukan oleh kaum Muslimin, tak ter- 
kecuali di Indonesia. Misalnya, Cak Nur dan kawan-kawan di 
Yayasan Pararnadina, gencar menyuarakan ide-ide inklusisvisme dan 
Islam Pluralis.' 

Sementara para pemikir dan teolog terus bergelut untuk me- 
rumuskan teologi pluralis, perlu juga bagi kita, menurut saya, untuk 
mencari model-model teologi pluralis yang telah pemah dilaksana- 
kan oleh masyarakat-masyarakat terdahulu. Oleh karena itu, pada 
kesempatan ini saya bermaksud mengajak anda untuk menyibak 
model masyarakat pluralis dalam lingkungan multietnik yang telah 



dipraktekkan oleh komunitas Muslim lebih dari seribu tahun yang 
lalu, ketika umat Islam dihadapkan pada situasi multietnik seperti 
kita sekarang ini di lingkungan kota kosmopolitan Baghdad. Siapa 
tahu dari sini kita bisa mengambil hikrnah dan gambaran tentang 
bagaimana sikap Islam terhadap fenomena pluralisme dan 
multikulturalisme. 

Masyarakat Islam Madani dalam Konteks Mukltikultural 

Yang ingin saya kemukakan di sini dalam rangka menguak 
model masyarakat multikultural-madani sebenarnya sederhana, 
yaitu mengambil beberapa contoh historis dari masyarakat madani- 
multietnik, sebagaimana yang saya temukan dalam ucapan (teoretis) 
maupun tindakan (praktek) para pendukung kebudayaan Islam, baik 
itu para ulama, udaba', sufi, ilmuwan dan filosof Muslim. Sebagai- 
mana kota Jakarta, kota-kota besar dunia Islam pada masa kejayaan- 
nya, terutama Baghdad dan Kordoba, merupakan masyarakat yang 
majemuk (plural), di mana penduduk dari berbagai latar belakang 
etnik, suku, bangsa dan agama berkumpul dan hidup bersama. Tentu 
saja, keadaan ini menimbulkan tantangan-tantangannya sendiri 
yang perlu dijawab oleh masyarakat perkotaan dengan mengem- 
bangkan sifat-sifat yang cocok dengan keadaan. Sifat-sifat yang 
cocok dengan keadaan masyarakat kota inilah yang dimaksud 
dengan masyarakat madani-multikultural dan tentu saja melibatkan 
sikap-sikap tertentu yang menjadi tuntutan masyarakat multi- 
kultural, antara lain meliputi inklusivisme, humanismel 
egalitarianisme, toleransi, dan demokrasi. 

lnklusivisme 

Sikap inklusif sebenarnya telah dipraktekkan oleh para adib 
ketika menyusun "adab" mereka, seperti yang telah kita diskusikan 
pada bagian terdahulu. Karena, selain menggunakan al-Qur'an dan 
hadis sebagai sumber paling otoritatif, mereka juga masih 
menggunakan sumber-sumber dari kebudayaan lain. Dalam puisi, 
misalnya, mereka menggunakan dan  menghargai warisan 
Jahiliyyah, dan bahkan sebagian mereka menggunakannya sebagai 
tolok ukur bagi kualitas dan kesusksesan sebuah karya puitis. 
Demikian juga ketika mereka mengambil pelajaran moral dari 
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karakter hewan-hewan, mereka tidak ragu-ragu menggunakan 
karya-karya fabel dari kebudayaan luar, terutama India, seperti kitab 
Kalilah wa al-Dimnah karya seorang pujangga India, Bidpei. Karya 
ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Ibn Muqaffa' 
pada abad kesembilan, dan menjadi contoh ideal bagi setiap karya 
seperti itu.' Sedangkan teladan moral dari para pahlawan dan raja- 
raja bijaksana, bersumber dari cerita epik para pahlawan dan raja- 
raja Persia, sebagaimana tercermin dari karya Firdawsi, Shah namah 
(Kisah para raja).3 Demlkian juga karya-karya gnomologis (hikmah) 
yang mereka himpun, bersumber dari kata-kata hikrnah (hikam) para 
bijaksanawanlpujangga Persia, Arab, Yunani dan India, sebagai- 
mana tercemin dari karya Miskawayh yang sangat terkenal, al- 
Hikmah al-Khalidah (Filsafat Perenial),4 atau karya serupa dari Ibn 
Hindu, al-Kalim al-R~haniyah.~ 

Selain para adib (udaba'), para ilmuwan dan filosof Muslim 
juga telah mengembangkan sikap inklusif yang serupa dalam karya 
mereka. Dalam bidang matematik misalnya, para ahli matematika 
Muslim telah belajar banyak dari matematika India. Dikatakan 
bahwa al-Fazari (atau al-Khawarizmi dalam versi lain) telah mener- 
jemahkan karya matematika India Siddhanta al-Kubra ke dalam 
bahasa Arab pada abad ke sembilan, dan mendorong ahli-ahli 
matematika Muslim untuk berkarya lebih kreatif lagi sehingga 
banyak penemuan-penemuan penting di bidang ini mereka temu- 
kan. Al-Khawarizmi misalnya, dikatakan sebagai penemu angka nol, 
atau sifr, sebuah kata yang ketika hijrah ke Eropa menciptakan kata 
"cipher" dan "zero," yang berarti Tentu saja ini merupakan 
sebuah revolusi matematik yang besar, meskipun tanpa banyak 
diketahui, karena tidak dapat dibayangkan "matematika" tanpa 
angka nol. 

Demikian juga para filosof Muslim (falasifa) telah dengan jelas 
memperlihatkan sikap inklusif ini. Mereka telah menunjukkan sikap 
lapang dada dan percaya diri yang luar biasa terhadap pemikiran- 
pemikiran yang datang dari luar, dan tak nampak sedikitpun rasa 
minder dalam diri mereka. Menyikapi para pengeritiknya yang lebih 
eksklusif tentang sumber kebenaran, al-Kindi (w.866) dengan elegan 
mengatakan: "Kebenaran dari manapun asalnya harus kita terima, 
karena tidak ada yang lebih dicintai oleh pencari kebenaran dari- 
pada kebenaran itu ~ e n d i r i . " ~  Al-Kindi sendiri telah mempelajari 
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hampir semua cabang ilmu pengetahuan dan filsafat Yunani dengan 
penuh percaya diri. Menurutnya ilmu bersifat kumulatif, dan tidak 
akan mencapai tingkat yang setinggi ini kalau bukan karena 
sumbangan para pendahulu. Oleh karena itu, tugas kita adalah 
berterima kasih kepada mereka, dengan cara mempelajari dengan 
baik dan benar pernyataan-pernyataan dan ajaran mereka, untuk 
kemudian kita revisi dan sajikan sesuai dengan bahasa kita.8 

Sikap serupa bisa dilihat dari pernyataan filosof lain yang hidup 
setelah al-Kindi, yaitu Abu al-Hasan al-'Amiri (w. 893). Dalam 
kitabnya al-Amad 'ala a l - h a d ,  ia menunjukkan sikap inklusifnya 
dengan mengatakan bahwa filsafat dan ilmu pengetahuan Yunani 
tidak bisa dipandang sebagai sama sekali asing dari tradisi kenabian 
Islam, karena beberapa tokoh mereka, seperti Hermes, Empedokles 
dan Pythagoras sangat akrab dengan warisan kenabian tersebut. 
Menurut al-'Amiri, Hermes yang sangat dikagumi oleh orang-orang 
Yunani seperti Aristoteles, tidak lain dari pada Nabi Idris. a.s., Nabi 
ketiga setelah Adam dan Sis. Empedokles sendiri dikatakan sebagai 
murid yang telah belajar banyak tentang hikmah dari Luqman al- 
Hakim, yang hidup di Syria dan sezaman dengan Nabi Dawud. 
Sedangkan Pythagoras dikatakan telah belajar metafisika (al-'dm al- 
ilahi) dari sahabat-sahabat Nabi Sulayman a.s. (ashhab Sulayman) 
yang ia temui di Mesir, setelah diusir oleh Raja Babilonia dari negeri 
mereka.g Selain al-Kindi dan al-'Amiri, sikap inklusif ini juga 
diperlihatkan oleh Shayikh al-Isyraq, Suhrawardi al-Maqtul (w. 1191), 
yang telah menjadikan sebagai sumber filsafatnya bukan saja para 
filosof dan mistik Muslim, tetapi juga filosof Yunani dan Persia.lo 

Selain di bidang pengambilan sumber-sumber dari luar, sikap 
inklusif inipun dapat dilihat dari cara-cara para pendukung 
"kebudayaan" Islam, termasuk filosof dan para sufi, di dalam memilih 
murid atau guru dan para penguasa dalam memilih para petinggi 
negara. Dilaporkan bahwa Jalal al-Din Rumi (w. 1273), seorang sufi 
dan penyair Persia terbesar, bukan hanya memiliki murid-murid 
Muslim, tetapi juga Yahudi, Kristen dan bahkan Zoroaster. Mereka 
diperlakukan secara adil tanpa dipaksa untuk melakukan konversi 
agama. Dalam pandangannya, Islam adalah "rahmatan lil-'alamin", 
dan karena itu tidak ada salahnya untuk menjadikan orang-orang 
non-Muslim sebagai murid-muridnya. Dikatakan bahwa ketika Rumi 
meninggal dunia, maka yang berkumpul bukan hanya murid- 
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muridnya yang Muslim tetapi juga yang non-iduslim di sekitar 
pemakamannya, di mana mereka membaca kitab suci masing- 
masing, al-Qur'an Injil dan Zabur." Orang-orang Kristen melihat 
dalam diri Rumi, penjelmaan ajaran-ajaran kasih Yesus, demikian 
juga orang-orang Yahudi melihatnya sebagai penjelmaan ajaran Nabi 
Musa. Hal ini barangkali perlu kita tiru mengingat sikap kita dalam 
hal ini masih sangat eksklusif. Misalnya kita bisa bertanya berapa 
santri non-Muslim yang kita miliki di pesantren-pesantren, atau 
dalam di IAIN? 

Sikap inklusif dalam memilih guru bisa dilihat dari guru-guru 
al-Farabi (w. 950), seorang filosof peripatetik Muslim, yang dikenal 
sebagai "guru kedua' (al-mu'allim al-tsani), setelah Aristoteles. 
Dikatakan bahwa ketika al-Farabi datang ke Baghdad pada 
dasawarsa ketiga abad kesembilan masehi, ia belajar logika dan 
filsafat dengan dua guru logika yang terkenal, yaitu Yohanna b. 
Haylan dan Bisyr Matta b.  Yunus, yang keduanya beragama 
Kristen.12 Demikian juga salah seorang murid al-Farabi yang terkenal, 
adalah Yahya b. 'Adi, seorang Kristen Jakobite. Pada gilirannya Ibn 
'Adi memiliki seorang murid Muslim yang terkenal, Abu Sulayman 
al-Sijistani (w. 987). Jadi, jelas di sini bahwa perbedaan agama dari 
seorang guru atau murid tidaklah menjadi penghalang bagi 
te rjadinya proses belajar-mengajar bagi mereka. Dengan kata lain, 
mereka tidak menolak sebagai guru atau muridnya semata-mata 
atas dasar agama. Sikap inklusif ini juga bisa dilihat dari rekrutmen 
pejabat-pejabat tinggi negara oleh para penguasa Muslim. Harun 
al-Rasyid misalnya, telah mengangkat sebagai dokter istana, 
Bakhtishu 11, seorang ahli kedokteran Zoroaster dan kepala rumah 
sakit Jundi Shapur.13 Demikian juga 'Adud al-Dawlah mengangkat 
Nasr b. Harun, seorang Kristen sebagai salah seorang wazir 
(perdana menterinya) dan juga menjadikan Abu Nasr Khwardasa, 
seorang Zoroaster, sebagai bendahara negaranya.14 

Humanisme (Egalitarianisme) 

Yang dimaksud dengan humanisme di sini adalah cara 
pandang yang memperlakukan manusia karena kemanusiaannya, 
tidak karena sebab yang lain di luar itu, seperti ras, kasta, warna 
kulit, kedududukan, kekayaan atau bahkan agama. Dengan demikian 



termasuk di dalam humanisme ini adalah sifat egaliter, yang menilai 
semua manusia sama derajatnya. 

Sejarah kebudayaan Islam sarat dengan contoh-contoh sifat 
humanis ini. Nabi kita sendiri disinyalir pernah menyatakan dengan 
tegas, bahwa "tidak ada kelebihan seorang Arab daripada 'ajam 
(non-Arab)." Al-Hujwiri, seorang penulis mistik Islam, dalam kitab- 
nya Kasyf al-Mahjub menunjukkan sikap humanis Nabi kita, dan 
dengan itu juga sikap dirinya, ketika membandingkan sikap 
keberagamaan Nabi Ibrahim As. dan Nabi Muhammad Saw. 
Dikatakan bahwa Nabi Ibrahirn, tidak akan makan kecuali mendapat 
seorang teman. Kadang ia harus menunggu satu atau dua jam untuk 
itu. Suatu hari ia harus menunggu lebih dari tiga hari, ketika sese- 
orang akhirnya lewat di hadapannya. Maka tak urung dipanggilnya 
orang tersebut untuk diajak makan. Tetapi sebelum makan Nabi 
Ibrahim menanyakan tentang peke rjaannya, dan ketika tahu dari 
jawabannya bahwa ia adalah seorang pembuat patung, maka serta 
merta orang itu diusirnya. Setelah orang itu pergi, maka datanglah 
tegoran dari Tuhan berupa pertanyaan kepada Nabi Ibrahim: 
"Mengapa engkau tidak rela memberikan sepotong roti kepada ia 
yang telah Aku layani selama 70 tahun."15 Berbeda keadaannya, 
ketika al-Hujwiri mengisahkan sikap Nabi Muhammad. Dikatakan 
bahwa ketika seorang kepala suku datang menemuinya, secara 
spontan Nabi Muhammad melepas dan menghamparkan jubahnya 
untuk tempat duduk sang kepala suku, (padahal ia tahu bahwa ia 
bukanlah seorang Muslim), seraya berkata kepada sahabat- 
sahabatnya: "Hormatilah setiap kepala suku, (apapun agamanya). "I6 
Ini adalah contoh yang jelas dari pandangan humanis seorang 
Muhammad, yang memandang manusia, bukan karena keturunan 
maupun agarnanya, tetapi karena kemanusiaannya. 

Contoh lain yang mungkin bisa dikemukakan dalam kaitannya 
dengan humanisme ini adalah pembelaan oleh Jalal al-Din Rumi 
kepada muruidnya yang beragama Kristen, setelah yang terakhir 
dipojokkan oleh muridnya yang beragama Islam, yang memandang 
remeh pengetahuan si murid Kristen tentang Islam. Dalam hal ini 
Rumi tidak memihak kepada muridnya yang Muslim, semata karena 
ia Muslim, tetapi memihak kepada muridnya yang Kristen karena 
kebenaran semata. Demikian juga dikatakan oleh Joel Kraemer 
dalam bukunya Philosophy in the Renaissance of Islam bahwa Abu 
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Sulayman al-Sijistani pada abad kesepuluh telak :miliki sebuah 
majlis falsafi di Baghdad yang keanggotaannya tidak dibatasi hanya 
kepada sa rjana-sa rjana Muslim, tetapi terbuka juga untuk sa rjana- 
sarjan non-Muslim, seperti Kristen, Yahudi dan bahkan Zoroaster. 
Menurut hemat Kraemer, ikatan yang mendasari keanggotaan majlis 
tersebut adalah persahabatan universal yang oleh mereka disebut 
shadaqah, yang dapat mengatasi ikatan kesukuan, etnik, warna kulit 
dan juga agama. Persahabatan ini didasarkan pada pandangan 
humanis, yang melihat manusia semata karena kemanusiaannya, 
bukan karena yang lainnya.17 

S~bagai  contoh terakhir dari sikap humanis ini, dapat kita lihat 
dari kit%' ) al-Akhlaq w a  al-Siyar, karangan Ibn Hazm (w. 1066), 
seorang sa rjan; serba bisa dari Andalusia. Pandangan egaliter Ibn 
Hazm terllhat jelas ketika, misalnya, ia mengeritik seseorang yang 
terlalu bangga dengan keturunannya. Ia menyatakan, sebagai 
jawaban bahwa kemuliaan seseorang tidaklah secara niscaya 
ditentukan oleh garis keturunan. Seorang Nabi pun tidak bisa 
menjamin bahwa keturunannya mesti menjadi orang yang mulia, 
semata-mata karena mereka turunan seorang Nabi. ndak  jarang 
bahwa putra seorang nabi menjadi orang yang ingkar, seperti dalam 
kasus putra Nabi Nuh. "Sebaliknya," kata Ibn Hazm, "tidak jarang 
juga seorang yang punya kedudukan tinggi, seperti Abu Muslim 
al-Khurasani dan lain-lain, padahal sesungguhnya mereka adalah 
anak haram. " l8 Ini tidak berarti bahwa Ibn Hazm merestui hubungan 
gelap tersebut, atau tidak memandang penting latar belakang 
keluarga yang baik, tetapi semata-mata sebagai peringatan bahwa 
keturunan bukanlah jaminan bagi mulia tidaknya seseorang. 
Manusia pada dasarnya sarna, dan hanya kualitas takwanya yang 
mernbedakannya, bukan karena pangkat ataupun keturunan 

Toleransi 

Toleransi umat Islam barangkali dapat dilihat dari beberapa 
contoh di bawah ini: Para penguasa Muslim dalam waktu yang relatif 
singkat telah menaklukan beberapa wilayah sekitarnya, seperti 
Mesir, Siria dan Persia. Ketika para penguasa Islam itu menaklukkan 
daerah-daerah tersebut, di sana telah ada dan berkembang dengan 
pesat beberapa pusat ilmu pengetahuan. Namun mereka tidak 



mengganggu kegiatan-kegiatan ilrniah dan filosofis yang telah ada 
sebelum Islam datang di beberapa kota di Timur Tengah. Beberapa 
pusat ilmu di kota-kota Syria, seperti Antioch, Harran, dan Edessa, 
tetap berkembang ketika orang-orang Arab menaklukkan Syria dan 
Iraq. Menurut penilaian Majid Fakhry, penaklukan Arab secara 
keseluruhan tidak mencampuri pencarian akademis oleh sa jana- 
sarjana di Edessa, Nisibis dan pusat-pusat ilmu di Tirnur dekat. Di 
pusat-pusat ilmu ini, kajian-kajian filosofis dan teologis oleh para 
sarjana Kristen tetap bejalan sebagaimana biasanya, dan mereka 
menikmati kebebasan berfikir yang diberikan oleh para penguasa 
Muslim.lg 

Dari pusat-pusat ilmu inilah justru umat Islam banyak belajar 
tentang ilmu-ilmu rasional seperti ilmu matematika, astronomi, 
kedokteran dan juga ilmu-ilmu filsafat. Banyak sarjana Muslim 
belajar di pusat-pusat ilmu ini dengan sarjana-sarjana Kristen. 
(Kadang murid-murid Muslim ternyata mengungguli guru-guru 
Kristen mereka, seperti yang tejadi pada kasus al-Farabi dan Ibn 
Sina). Selain itu, umat Islam, terutama para penguasanya, bahkan 
telah menjadikan sistem pendidikan mereka sebagai model. Dikata- 
kan bahwa observatori astronomis dan rumah sakit Baghdad, (dan 
bahkan menurut yang lain Bayt al-Hikmah yang telah mulai dirintis 
oleh Harun al-Rasyid dan didirikan oleh putranya al-Ma'mun), 
dibangun dengan mengikuti model Yundishapur, sebuah pusat ilmu 
pengetahuan terbesar Persia.20 Pusat ilmu ini terus berlanjut hingga 
abad kesembilan tanpa diganggu gugat, dan memudar pengaruh- 
nya setelah pendirian Bayt al-Hikmah. 

Selanjutnya, komunitas non-Muslim seperti Kristen, Yahudi, 
dan bahkan Zoroaster dapat hidup dan menjalankan ibadah mereka 
masing-masing dengan relatif bebas di bawah kekuasaan para 
penguasa Muslim. Menurut Joel Kraemer, minoritas religius non- 
Muslim dapat hidup bersama dengan baik di bawah kekuasaan para 
penguasa Buyid (yang berkuasa sekitar abad kesepuluh) yang 
dipandang cukup toleran. Dikatakan bahwa di sebelah barat kota 
Baghdad pada abad itu terdapat 8 biara dan 6 gereja Kristen, 
sedangkan di sebelah timumya terdapat 3 biara dan 5 gerejae2l Demi- 
kian juga komunitas Yahudi di Baghdad menikmati sikap toleran 
penguasa Buyid. Bunjamin dari Tudela, yang berkunjung ke 
Baghdad pada abad keduabelas, menemukan di kota Baghdad 
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sekitar 40.000 orang Yahudi, 28 Sinagog dan 10 akademi ilmu 
p e n g e t a h ~ a n . ~ ~  

Orang-orang Sabean di Harran, dipandang dan dinyatakan 
sebagai "orang-orang yang dilindungi" (Protected People). Seperti 
orang-orang Kristen, orang-orang Sabean juga memberikan 
sumbangan yang besar terhadap kebudayaan Islam abad tengah 
dalam bidang filsafat, ilmu pengetahuan dan kesusastraan. Dan 
seperti orang-orang Kristen, mereka juga memainkan peranan kunci 
dalam penyebaran (transmisi) kebudayaan ensiklopedis dan warisan 
kuno ke dunia Islam, sedangkan perhatian mereka terutama terpusat 
pada bidang kedokteran, astronomi dan matematik.23 Orang-orang 
Zoroaster ilga dipandang sebagai "orang-orang yang dilindungi," 
bahkari sebuah jalan di kota Baghdad diberi nama Darb a l - M a j ~ s . ~ ~  
Hubungan penguasa dengan mereka cukup baik. Abu Nasr 
Khwarsada, dari kalangan orang-orang Zoroaster, seperti yang telah 
disinggung di atas,  diangkat oleh 'Adud al-Dawlah sebagai 
bendahara negara, sebagaimana juga Nasr b. Harun, seorang 
Kristen pemah diangkat sebagai salah seorang wazimya. 

Demikian juga keadaan orang-orang non-Muslim yang hidup 
dikota-kota besar lainnya. Karen Amstrong, dalam bukunya 
Muhammad sang Nabi, menunjukkan betapa orang-orang Kristen 
dan Yahudi telah menikmati kebebasan beragama dan dapat hidup 
tenang dan bebas dalam menjalankan ibadah dan aktivitas sehari- 
hari mereka di bawah kekuasaan penguasa Muslim di Andalusia, 
terutama Kordoba. Hanya ketika komunitas minoritas ini, terutama 
kaum Kristen secara terang-terangan menghina agama Islam dan 
Nabinya di depan umum, maka mereka mendapat hukuman yang 
keras dari penguasa Islam.25 Terlepas dari itu, kehidupan kaum 
minoritas di bawah kekuasaan mayoritas Muslim berjalan dengan 
relatif bebas dan aman. 

Terakhir, sikap toleran ini juga dapat dilihat dari diperkenan- 
kannya kaum non-Muslim untuk hadir dan mengikuti kajian-kajian 
ilmiah yang diselenggarakan orang-orang Muslim, baik sarjananya 
maupun penguasanya. Kita tahu bahwa yang hadir pada majilis fal- 
safi Abu Sulayrnan al-Sijistani, bahkan anggota-anggota tetap majlis 
tersebut, bukan hanya Muslim tetapi juga orang-orang Kristen, 
Yahudi, dan Zoroaster. Bahkan orang-orang kafir, ateis dan materialis 
dalam majlis-majlis tertentu dibolehkan ikut dalam kajian-kajian 



ilmiah dan religius. Dikatakan bahwa Abu 'Umar Ahmad b. Mahmud 
al-Sa'di, seorang teolog Andalus yang salih, merasa begitu kaget 
atas toleransi warga Baghdad yang dinilainya berlebihan, ketika 
melihat dalam sebuah diskusi ilmiah dan agama, hadir bukan saja 
sarjana-sarjana Muslim dari berbagai sekte, tetapi juga orang 
Kristen, Yahudi, bahkan Mazdaisme (dualis), bahkan kaum ateis dan 
materialis, "pokoknya semua kaum kafir ada di sit~."~"entu saja 
ini saya kemukakan sekedar ilustrasi bagaimana sikap toleran warga 
kosmopolitan Baghdad dipraktekkan. 

Demokrasi (Kebebasan berpikir) 

Menurut Abdolkarim Soroush dalam bukunya Reason, 
Reedom and Democracy in Islam, salah satu sifat yang tidak boleh 

. . ditinggalkan dalam demokrasi adalah kebebasan individu untuk 
mengemukakan pendapatnya, dengan kata lain harus ada kebebas- 
an b e ~ i k i r . ~ ~  Nah, bagaimana kebebasan berpikir ini dilaksanakan 
oleh masyarakat kota-kota besar Islam, terutama pada masa 
kejayaannya, dapat kiranya dilihat dari contoh-contoh berikut ini. 
Kebebasan untuk menyampaikan kritik terhadap penguasa, dalam 
hal ini para perdana menteri (wazir), dapat dengan gamblang kita 
lihat dalam karya Abu Hayyan al-Tawhidi. Dalam bukunya yang 
be judul AkNaq al-Wazirayn (Karakter dari Dua Wazir), al-Tawhidi 
mengeritik karakter dan bahkan kadang administrasi dari dua wazir 
Buyid, Ibn Amid dan Ibn Sa'dan.28 Ibn 'Amid, misalnya dikatakan 
terlalu "pelit" di dalam menggaji bawahannya, bahkan bawahan 
yang penting seperti Ibn Miskawayh (w. 1010), seorang filosof etik 
yang terkenal. Menurutnya, Miskawayh dibayar oleh Ibn 'Amid, 
dengan gaji yang p a s - p a ~ a n , ~ ~  yang tentunya tidak cocok dengan 
sifat seorang wazir, yang seharusnya dermawan. 

Kadang kritik itu juga ditujukan oleh seorang sarjana, terhadap 
orang-orang penting (tidak mesti penguasa) yang punya pengaruh 
besar di masyarakat, karena menurut penilaiannya orang-orang itu 
mempunyai cacat moral. Al- Jahizh (teolog Mu'tazilah dan sastrawan 
Arab abad kesembilan) misalnya, menuliskan kritiknya terhadap 
orang-orang penting yang dipandang pelit dalam kitabnya, al- 
Bukhda' (Orang-orang Kikir), dan termasuk ke dalam daftar d-bukhda' 
ini adalah seorang filosof Muslim yang sangat terkenal, al-Ki~~di.~O 
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Demikian juga kebebasan berpikir ini juga Japat dilihat dari 
seorang sarjana (ilmuwan atau filosof) Muslim, yang tidak 
sependapat dengan pandangan yang berlaku umum. Abu Bakr al- 
Razi (w. 935), seorang ahli kedokteran dan filosof dari Persia, dengan 
berani mengemukakan pendapatnya yang sangat kontroversial 
tentang "lima hal yang abadi, "31 padahal pada umumnya orang me- 
mandang bahwa hanya satu yang boleh abadi, yaitu Tuhan. 
Demikian juga ia mengemukakan bahwa "kalau seorang manusia 
telah mangembangkan rasionalitasnya dengan sempurna, maka ia 
tidak membutuhkan lagi k e ~ ~ a b i a n . ~ ~  Agama, yang didasarkan pada 
wahyu , " menurut pengamatannya, sering malah menjadi sumber 
konflik, r: lripada sumber harmoni, karena masing-masing agama 
mengklalm agamanya sajalah yang benar. Hanya ajaran yang 
didasarkan pada "rasio" atau "akal" yang akan mampu menyatukan 
umat manusia, karena setiap dari mereka menghargai akal pikiran." 

Tentu saja ini telah menimbulkan banyak keberatan, dan 
seperti yang telah terjadi, orang yang merasa keberatan atas 
pernyataannya itu juga mempunyai hak untuk mengemukakan 
pendapat atau pikirannya. Itulah yang kemudian terjadi. Rekan 
sekotanya, Abu Hatim al-Razi, seorang teolog Syi'ah telah menge- 
mukakan sanggahannya terhadap apa yang dinyatakan Abu Bakr 
al-Razi, secara tertulis. Terhadap pernyataan Abu Bakr al-Razi 
bahwa bukan agama, tetapi akal yang dapat mempersatukan 
manusia, Abu Hatim dengan tegas membantahnya. Ia misalnya 
mengatakan, "tidak betul bahwa akal bisa mempersatukan umat 
manusia, sebab kalau kita pelajari sejarah filsafat kita tahu 
bagaimana hebatnya perbedaan pendapat yang terjadi antara Plato 
dan Aristoteles, padahal keduanya menggunakan akal. "33 Yang 
penting diingat di sini adalah bahwa sanggahan itu disampaikan 
secara rasional dengan menggunakan argumen-argumen yang 
logis, dan bukan dengan emosional dan fisik. Demikian juga kritikan 
terhadap al-Razi dilayangkan oleh pemikir ensiklopedis al-Biruni (w. 
1041). Kenyataan bahwa Abu Bakr al-Razi, meninggal dalam usia 
lanjut dan secara alami, menunjukkan sikap toleransi yang sangat 
besar dari warga kota Rayy. 

Contoh lain bisa kita ambil dari wacana teologi Islam. Ketika 
pada umumnya teolog-teolog Sunni mempertahankan keabadian 
al-Our'an sebagai wahyu Tuhan, kaum Mu'tazilah berpendapat 



bahwa al-Qur'an tidaklah abadi. Dan ketika mayoritas teolog Muslim 
(Mutakallimun) berpendapat bahwa salah satu mukjizat al-Qur'an 
(i'jaz al-Qur'an) adalah bahwa ia tidak bisa ditiru dari sudut gaya 
bahasanya, al-Nazhzham, seorang teolog Mu'tazilah mengatakan 
bahwa gaya bahasa al-Qur'an dapat ditiru oleh manusia, bahkan 
ada yang telah menyusun puisi yang lebih indah dari al-Qur'an, 
dari sudut gaya. 34 Tetapi dari sudut isi, menurutnya, al-Qur'an tidak 
bisa ditiru oleh seorang manusia. Toh, pendapat yang besebrangan 
inipun bisa saja te jadi di kalangan mereka, dan karya-karya mereka 
tetapi dilestarikan dalam khazanah kultural Islam. 

Contoh lain juga bisa kita lihat dari "tele-dialog" yang dilaku- 
kan oleh al-Biruni, seorang ensiklopedis sejati Muslim, dengan 
seorang filosof Perpatetik Muslim yang paling terkenal Ibn Sina. Ibn 
Sina (w. 1037) dalam bidang fisika menganut ajaran fisika Aristoteles 
yang dikenal sebagai "hyleomorfis," di mana segala sesuatu 
dipercayai sebagai terdiri dari materi dan bentuk. Al-Biruni yang 
merasa tidak sepakat dengan pendapat tersebut di atas, kemudian 
mengirim surat melalui seorang utusan untuk mempertanyakannya 
kepada Ibn Sina sambil menunjukkan keberatannya. Ibn Sina yang 
telah membaca dan mengerti keberatan dari al-Biruni tersebut, 
kemudian secara langsung menjawab keberatan al-Biruni dengan 
sebuah risalah yang mernbahas masalah tersebut. 

Tidak puas dengan jawaban Ibn Sina, al-Biruni pun mengirim 
lagi utusan untuk menyampaikan pandangannya. Demikianlah telah 
te jadi dialog ilmiah melalui surat dari dua pemikir raksasa Muslim 
abad kesebelas ini. Dialogpun diteruskan oleh murid Ibn Sina, yang 
bernama Bahmanyar, seorang Zoroaster, ketika sang guru 
meninggal d ~ n i a . ~ ~  Yang barangkali perlu diperhatikan di sini adalah 
bagaimana seorang sarjana telah mampu secara bebas menge- 
mukakan pendapatnya yang berbeda kepada seseorang yang 
otoritasnya begitu besar seperti Ibn Sina. Otoritas seorang guru juga 
masih bisa dipertanyakan oleh seorang murid, sehingga misalnya 
antara Hanbali (murid) dan Syafi'i (guru), setidaknya seperti yang 
pernah saya dengar dari Cak Nur, telah berbeda pendapat dalam 
ratusan masalah, tapi !;oh baik Hanbali maupun Syafi'i masih 
menganggap masing-masing sebagai murid dan guru, terlepas dari 
jurnlah perbedaan pendapat di antara mereka. 



Demikian uraian saya seputar Islam dan I 1 ~ltikulturalisme, 
terutama sebagaimana yang dipraktekkan oleh Umat Islam pada 
masa kejayaannya. Tentu saja bagi kita itu merupakan cermin 
historis, dimana kita bisa mengambil hikmahnya. 
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